BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pasar modal Indonesia
efisiensi dalam bentuk setengah kuat terhadap pengumuman right issue periode
2015-2019. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pasar modal
Indonesia efisien dalam bentuk setengah kuat terhadap pengumuman right issue
2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan adanya abnormal return yang signifikan
pada hari t-1. Pengumuman right issue juga memiliki kandungan informasi yang
dapat mempengaruhi keputusan investasi investor. Akan tetapi, situasi tersebut
tidak berlangsung secara berkepanjangan sebab harga sekuritas dengan cepat

menuju harga keseimbangan yang baru.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu peneliti tidak dapat
menganalisis alasan masing-masing perusahaan melakukan right issue sehingga
hasil analisis tidak dapat dijabarkan secara lebih rinci. Keterbatasan lainnya yaitu
peneliti mengambil sampel bukan dari suatu index tertentu, misalnya LQ45
sehingga kondisi perusahaan yang menjadi sampel bisa jadi sangat berbeda antara

perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain.

53. Saran
5.3.1. Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih dari satu
indikator misalnya menggunakan Trading Volume Activity (TVA) dan Abnormal
Return (AR) sekaligus sehingga efisiensi pasar dapat dijabarkan secara lebih rinci
dari berbagai indikator. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengambil

sampel dari sebuah index tertentu, misalnya LQ45 agar kondisi perusahaan yang
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menjadi sampel tidak terlalu berbeda antara perusahaan yang satu dengan
perusahaan yang lain karena sudah melalui proses seleksi dan kinerjanya juga

dipantau oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).

5.3.2. Saran Praktis
Saran praktis dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Investor:

Pasar modal Indonesia efisien dalam bentuk setengah kuat terhadap
informasi right issue, namun reaksi yang timbul adalah reaksi negatif. Hal ini
menandakan bahwa investor lama merasa ragu terhadap perusahaan. Perusahaan
dianggap tidak memiliki prospek yang baik untuk ke depannya sehingga memilih
untuk melepaskan sebagian dari kepemilikan sahamnya. Investor cenderung untuk
mengikuti aksi dari investor lain. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran
kepada investor sebaiknya investor benar-benar menganalisis fundamental
perusahaan daripada mengikuti aksi dari investor lain atau berkonsultasi kepada
perencana keuangan terkait dengan right issue yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Bagi Perusahaan:

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, pengumuman right issue memiliki
kandungan informasi yang dapat mempengaruhi keputusan investasi investor. Hal
ini berarti investor menanggapi informasi right issue ini. Namun, reaksi yang
ditimbulkan adalah reaksi yang negatif yang menandakan investor menganggap
bahwa perusahaan tidak memiliki prospek yang baik di masa depan. Hal ini tentu
saja hal ini sangat berkaitan dengan fundamental perusahaan. Oleh karena itu,
peneliti memberikan saran kepada perusahaan sebaiknya perusahaan terus
memperbaiki kinerja perusahaan sehingga fundamental perusahaan pun akan
membaik. Dengan begitu, investor akan berpikir bahwa perusahaan memiliki
prospek baik di masa depan sehingga mereeka tetap berinvestasi di perusahaan

tersebut.
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